IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH

Abstrak:
Character education in Indonesia felt sorely need to
develop when considering the increasingly growing
Dosen Fakultas  Brawl between students, as well as other forms of
Tarbiyah Dan . . . . . . "
Kequruan Uiy juvenile delinquency more especially in the big cities,
Raden Fatah blackmail/violence (bullying), drug use, and others.
Palembang Therefore, the concept of character education must take
a clear position, that person's characteristics can be
shaped through education. Such education is capable of
forming such characteristics, the answer to the question
is what is known as character education.

Zulhijrah

kata Kunci; Implementasi, Pendidikan Karakter.
Pendahuluan.

Akhir-akhir ini, pendidikan karakter tengah menjadi topik
perbincangan yang menarik. Entah di sekolah-sekolah, forum seminar,
diskusi di kampus-kampus maupun di berbagai media elektronik
maupun media cetak. Pendidikan karakter, saat ini dan mungkin
beberapa tahun ke depan sedang “ngetrend” dan “booming” itu tidak
lepas dari gemparnya sosialisasi yang dilakukan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai upaya memperbaiki karakter
generasi muda pada khususnya dan bangsa ini pada umumnya.
Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat
Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan
karakter merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan
perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. (Masnur Muslich,
2013: 1).
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Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang
dirasakan mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi
dunia pendidikan di Indonesia menjadi motivasi  pokok
(mainstreaming) implementasi pendidikan karakter di Indonesia.
Pendidikan  karakter di Indonesia dirasakan amat perlu
pengembangannya bila mengingat makin meningkatnya tawuran antar
pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja lainnya terutama di
kota-kota besar, pemerasan/kekerasan (bullying), kecenderungan
dominasi senior terhadap yunior, penggunaan narkoba, dan lain-lain.
(Muchlas Samani dan Hariyanto, 2011: 2).

Menurut Garin Nugroho yang dikutip oleh Masnur Muslich,
mengatakan bahwa sampai saat ini dunia pendidikan di Indonesia
dinilai belum mendorong pembangunan karakter bangsa. Hal ini
disebabkan oleh ukuran-ukuran dalam pendidikan tidak dikembalikan
pada karakter peserta didik, tapi dikembalikan pada pasar. “Pendidikan
nasional belum mampu mencerahkan bangsa ini. Pendidikan kita
kehilangan nilai-nilai luhur itu”. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa
pendidikan karakter akan hancur dan akan menghilangkan aspek-aspek
manusia dan kemanusiaan, karena kehilangan karakter itu sendiri”,
ucapnya. (Masnur Muslich, 2013: 1-2).

Terlepas dari berbagai problem di atas, pendidikan karakter di
Indonesia mengusung semangat baru dengan optimisme yang penuh
untuk membangun karakter bangsa yang bermartabat. Oleh karena itu,
konsep pendidikan karakter harus mengambil posisi yang jelas, bahwa
karakteristik seseorang dapat dibentuk melalui pendidikan. Pendidikan
seperti apakah yang mampu membentuk karakteristik tersebut,
jawaban atas pertanyaan inilah yang disebut dengan pendidikan
karakter. (Suyadi, 2013: 4).

Sementara itu, dalam dunia pendidikan kasus bertindak curang
(cheating) baik berupa tindakan mencontek, mencontoh pekerjaan
teman atau mencontoh dari buku pelajaran seolah-olah merupakan
kejadian sehari-hari. Bahkan dalam pelaksanaan ujian akhir sekolah di
beberapa daerah ditengarai ada guru yang memberikan kunci jawaban
kepada siswa, karena takut muridnya tidak lulus sehingga mencoreng
nama sekolah. Seakan-akan dalam dunia pendidikan kejujuran telah
menjadi barang yang langka, contoh hilangnya kejujuran di masyarakat
Indonesia seperti maraknya fenomena korupsi dan kolusi sudah amat
banyak. Keprihatinan ini telah menjadi keprihatinan nasional, presiden
Republik Indonesia menyampaikan dalam pidatonya: ‘“Pembangunan
watak (character building) amat penting. Kita ingin membangun
manusia Indonesia yang berakhlak, berbudi pekerti, dan berperilaku
baik. Bangsa kita ingin pula memiliki peradaban yang unggul dan
mulia. Peradaban yang demikian dapat dicapai apabila masyarakat kita



juga merupakan masyarakat yang baik (good society). Keharuman
nama jarang bisa dipulihkan, ketika karakter lenyap semuanya juga
lenyap. Satu-satunya mutiara kehidupan yang paling berharga sirna
selamanya. (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2011: 5-6).

Melihat pada keadaan di Indonesia saat ini, dengan menoleh atas
beberapa hal tersebut di atas, bangsa Indonesia sangat memerlukan
sumber manusia dalam jumlah dan mempunyai kualitas karakter yang
memadai sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk
memenuhi sumber daya manusia tersebut, pendidikan memiliki peran
yang sangat penting, untuk menggugah bangsa ini dan warga
negaranya serta masyarakat sipil, pejabat negara, institusi sosial
kemasyarakatan dan keagamaan untuk instropeksi diri serta melakukan
langkah-langkah perbaikan menangani krisis multidimensional bangsa
ini.

Berkaitan dengan dirasakan semakin mendesaknya implementasi
pendidikan karakter di Indonesia, Pusat Kurikulum Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementerian Pendidikan Nasional dalam
publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter
menyatakan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia,
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa
berdasarkan Pancasila. (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2011: 9).

Pendidikan karakter merupakan keharusan yang harus diterapkan
melihat kondisi disintegrasi bangsa kita yang semakin merebak,
membuat harus segera dilakukan langkah preventif sejak dini, terutama
dilingkungan sekolah. Sebagaimana yang dianjurkan oleh pemerintah,
dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengenai
Pengelolaan  Pendidikan  Karakter. Pemerintah mengharapkan
lingkungan sekolah sebagai bagian terpenting dalam pendidikan
karakter. Pada bagian proses pembelajaran diharapkan dapat terlaksana
sebaik mungkin untuk menjadi garda terdepan dalam pendidikan
karakter.

Konsep Pendidikan Karakter

Istilah ‘pendidikan karakter’ sudah cukup banyak dibahas oleh
para pakar terutama di bidang pendidikan. Pemaknaan atas istilah
tersebut tersebar luas sesuai dengan latar belakang pengetahuan
mereka masing-masing. Pada dasarnya istilah ‘pendidikan karakter’ ini
berasal dari dua buah kata yang terpisah, yaitu “pendidikan” dan
“karakter”. Untuk memahaminya, perlu diterjemahkan satu persatu
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agar tidak terjadi ambigu dalam memaknai istilah tersebut. Sebab
pendidikan sendiri bisa dimaknai sebagai suatu proses pembentukan
karakter, sedangkan karakter adalah hasil yang hendak dicapai melalui
proses pendidikan.

Dari segi bahasa (etimologi), pendidikan menurut Kurshid
Ahmad yang dikutip oleh Abuddin Nata berasal dari bahasa Latin o ex
(out) yang berarti keluar, dan ducere duc yang berarti mengatur,
memimpin, mengarahkan (o lead). Dengan demikian secara harfiah
pendidikan berarti mengumpulkan, menyampaikan informasi dan
menyalurkan bakat; dan pada dasarnya pengertian pendidikan ini
terkait dengan konsep penyampaian informasi dan pengembangan
bakat yang tersembunyi. Abuddin Nata sendiri memberikan definisi
pendidikan merupakan usaha atau proses yang ditujukan untuk
membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat
melakukan perannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal.
Dengan demikian pendidikan pada intinya menolong manusia agar
dapat menunjukkan eksistensinya secara fungsional di tengah-tengah
kehidupan manusia. Pendidikan demikian akan dapat dirasakan
manfaatnya bagi manusia. (Abuddin Nata, 2003: 289-290).

Adapun Veithzaal Rivai dan Sylviana Murni dalam bukunya
“Education Management Analisis Teori dan Praktik” menjelaskan
pendidikan merupakan proses dimana seseorang memperoleh
pengetahuan (knowledge acquisition), mengembangkan
kemampuan/keterampilan skills development) sikap atau mengubah
sikap (attitude of change). (Veithzaal Rivai dan Sylviana Murni, 2009:
58).

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka sesungguhnya
pendidikan itu adalah suatu proses yang dilakukan secara sengaja
dalam rangka menumbuhkan potensi-potensi peserta didik, sebagai
bekal hidupnya. Proses tersebut bisa berupa transfer ilmu pengetahuan,
menumbuh-kembangkan keterampilan, dan pemberian teladan sikap,
agar peserta didik nantinya siap untuk hidup di tengah-tengah
masyarakat, berbangsa, bernegara dan beragama. Kesiapan itu
membutuhkan suatu bekal keperibadian yang cukup yang disebut
dengan karakter.

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah
“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas,
sifat, tabiat, temperamen, watak”. Adapun berkarakter adalah
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”.
Karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter
berasal dari bahasa Yunani yang berarti “zo mark” atau menandai dan
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam



bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur,
kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter
jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral
disebut dengan berkarakter mulia. (Pupuh Fathurrohman dkk, 2013:
17).

Sementara Suyadi menyimpulkan bahwa karakter merupakan
nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas
kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama
manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berlandaskan norma-norma
agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. (Suyadi, 2013: 5-
0).

Menurut David Elkind & Freddy Sweet, pendidikan karakter
dimaknai sebagai berikut: “character education is the deliberate effort
to help people understand, care about, and act upon core ethical
values. When we think about the kind of character we want for our
children, it is clear that we want them to be able to judge what is right,
care deeply about what is right, and then do what they believe to be
right, even in the face of pressure from without and temptation from
within”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah
segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi
karakter peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta
didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara
guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru
bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. (Pupuh Fathurrohman
dkk, 2013: 15-16).

Secara istilah jika dikaitkan dengan kata pendidikan, para ahli
memaknainya dengan berbagai macam pengertian. Thomas Lickona
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-
sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak
dengan landasan inti nilai-nilai etis. Scerenko memaknai pendidikan
karakter sebagai upaya yang sungguh-sungguh untuk mengembangkan,
mendorong, dan memberdayakan ciri kepribadian posistif dengan
keteladanan, kajian (sejarah dan biografi para bijak dan pemikir besar),
serta praktik emulasi (usaha yang maksimal untuk mewujudkan
hikmah dari apa yang diamati dan dipelajari). Lockwood
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai aktifitas berbasis sekolah
yang mengungkap secara sistematis berbagai bentuk perilaku dari
siswa seperti ternyata dalam perkataannya; Pendidikan karakter
didefinisikan sebagai setiap rencana sekolah, yang dirancang bersama
lembaga masyarakat yang lain, untuk membentuk secara langsung dan
sistematis perilaku orang muda dengan mempengaruhi secara eksplisit
nilai-nilai kepercayaan non-relavistik (diterima luas) yang dilakukan
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secara langsung menerapkan nilai-nilai tersebut. Karenanya,
pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta
didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam
dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. (Muchlas Samani dan
Hariyanto, 2012: 44-45).

Menurut T. Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi dan
makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak.
Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia
yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun
kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga
negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum
adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya
masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan
karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai,
yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa
Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang
bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber
dari agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan
karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-
nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai
karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya
(alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih
sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan
pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati,
toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain mengatakan
bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya, rasa
hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan,
ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya integritas.
Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada
nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi
nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak
absolut atau bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan
lingkungan sekolah itu sendiri. (Pupuh Fathurrohman dkk, 2013: 74).

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat.



Urgensi Pendidikan Karakter di Sekolah

Peserta didik merupakan generasi yang akan menentukan nasib
bangsa kita di kemudian hari. Karakter peserta didik yang terbentuk
sejak sekarang akan sangat menentukan karakter bangsa ini di
kemudian hari. Karakter peserta didik akan terbentuk dengan baik
manakala dalam proses tumbuh kembang mereka mendapatkan cukup
ruang untuk mengekspresikan diri secara leluasa. Peserta didik adalah
pribadi yang mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang secara
optimal sesuai dengan iramanya masing-masing.

Menurut William Benner sebagaimana dikutip oleh Syamsul
Kurniawan, sekolah memiliki peran yang sangat urgen dalam
pendidikan karakter seorang peserta didik. Apalagi bagi peserta didik
yang tidak mendapatkan pendidikan karakter sama sekali di
lingkungan dan keluarga mereka. Apa yang dikemukakan Benner,
tentu saja bukan tanpa sadar, melainkan berdasarkan hasil
penelitiannya tentang kecenderungan masyarakat di Amerika, di mana
anak-anak menghabiskan waktu lebih lama di sekolah ketimbang di
rumah mereka. William Bener sampai pada kesimpulan bahwa apa
yang terekam dalam memori anak didik di sekolah, ternyata
mempunyai pengaruh besar bagi kepribadian atau karakter mereka
ketika dewasa kelak. Ringkasnya, sekolah merupakan salah satu
wahana efektif dalam internalisasi pendidikan karakter terhadap anak
didik. (Syamsul Kurniawan, 2013: 106).

Di Indonesia, pendidikan karakter sesungguhnya telah lama
diimplementasikan dalam pembelajaran di sekolah, khususnya dalam
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, dan lain-lain.
Meskipun komitmen pemerintah terhadap pengembangan dan
kesuksesan pendidikan karakter cukup besar, harus diakui jika
implementasi pendidikan karakter masih terseok-seok dan belum
optimal. Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter
individu-individu peserta didik. Maka, amat keliru jika ada yang
beranggapan bahwa sekolah hanya berfungsi mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan saja. Sekolah juga harus berfungsi
membentuk akhlak dan kecerdasan emosional peserta didik sehingga
menjadi seseorang yang berbudi pekerti luhur. Sekolah, baik secara
langsung maupun tidak langsung hendaknya juga mengajarkan dan
mentranmisi budaya, seperti nilai-nilai, sikap, peran, dan pola-pola
perilaku. Selain daripada itu, pendidikan karakter memerlukan
pembiasaan untuk berbuat baik, pembiasaan untuk berlaku jujur,
kesatria, malu berbuat curang, dan lain-lain. Karakter tidak terbentuk
secara instan, tapi harus dilatih secara serius dan proporsional agar
mencapai bentuk dan kekuatan yang ideal. Agar bisa lebih efektif,
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pendidikan karakter sebaiknya dikembangkan melalui pendekatan
terpadu dan menyeluruh. Efektivitas pendidikan karakter tidak selalu
harus dengan menambah program tersendiri, tetapi bisa melalui
transformasi budaya dan kehidupan di lingkungan sekolah. Melalui
pendidikan karakter, semua berkomitmen untuk
menumbuhkembangkan peserta didik menjadi pribadi utuh yang
menginternalisasikan kebajikan (tahu dan mau) dan terbiasa
mewujudkan kebajikan itu dalam kehidupan sehari-hari. (Syamsul
Kurniawan, 2013: 106-108).

Perencanaan, Implementasi, dan Evaluasi Pendidikan Karakter di
Sekolah

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan
manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud
adalah bagaimana pendidikan karakter direncanakan (planning),
dilaksanakan (actuating), dan dikendalikan (evaluation) dalam
kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan
tersebut antara lain seperti nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan
kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan
atau komponen terkait lainnya. Dengan demikian pengelolaan sekolah
merupakan salah satu media yang efektif dalam aplikasi pendidikan
karakter di sekolah. (Masnur Muslich, 2013: 87).

Secara terperinci beberapa komponen yang direncanakan,
dilaksanakan, dan dikendalikan tersebut akan dijabarkan dalam
beberapa hal dalam paragraf berikut.

Perencanaan Pendidikan Karakter

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu suatu cara yang
memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik,
disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil
kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran
penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang akan
datang dalam rangka mencapai tujuan. (Veithzaal Rivai dan Sylviana
Murni, 2009: 107).

Cunningham sebagaimana dikutip Veithzal Rivai menambahkan
definisi perencanaan adalah menyeleksi dan menghubungkan
pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi untuk masa yang akan
datang dengan tujuan memvisualisasi dan memformulasi hasil yang
diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-



batas yang dapat diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian.

Perencanaan  menekanakan pada  usaha  menyeleksi dan

menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan datang

serta usaha untuk mencapainya. Apa wujud yang akan datang itu dan
bagaimana usaha untuk mencapainya merupakan perencanaan.

Perencanaan disini menekankan kepada usaha mengisi kesenjangan

antara keadaan sekarang dengan keadaan yang akan datang

disesuaikan dengan apa yang di cita-citakan, ialah menghilangkan
jarak antara keadaan sekarang dengan keadaan mendatang yang

diinginkan. (Veithzaal Rivai dan Sylviana Murni, 2009: 106).

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap perencanaan

pendidikan karakter antara lain:

1) Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat
merealisasikan pendidikan karakter yang perlu dikuasai, dan
direalisasikan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal
ini, program pendidikan karakter peserta didik direalisasikan dalam
tiga kelompok kegiatan, yaitu: terpadu dengan pembelajaran pada
mata pelajaran, terpadu dengan manajemen sekolah; dan terpadu
melalui kegiatan ekstra kurikuler.

a. Mengembangkan materi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan di
sekolah

b. Mengembangkan rancangan pelaksanaan setiap kegiatan di sekolah
(tujuan, materi, fasilitas, jadwal, pengajar/fasilitator, pendekatan
pelaksanaan, evaluasi)

c. Menyiapkan  fasilitas  pendukung  pelaksanaan  program
pembentukan karakter di sekolah

Perencanaan kegiatan program pendidikan karakter di sekolah
mengacu pada jenis-jenis kegiatan, yang setidaknya memuat unsur-
unsur: Tujuan, Sasaran kegiatan, Substansi kegiatan, Pelaksana
kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, Mekanisme Pelaksanaan,
Keorganisasian, Waktu dan Tempat, serta fasilitas pendukung. (Pupuh
Fathurrohman dkk., 2013: 193-194).

Selain itu juga, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga
merupakan bagian dari perencanaan pendidikan karakter di sekolah,
yang merupakan rencana jangka pendek untuk memperkirakan atau
memproyeksikan karakter yang akan ditanamkan kepada peserta didik
dalam pembelajaran. Dengan demikian, RPP berkarakter merupakan
upaya memperkirakan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam
kegiatan  pembelajaran untuk membentuk, membina, dan
mengembangkan karakter peserta didik, sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar (SK-KD). Perencanan pembelajaran
perlu dikembangkan untuk mengkoordinasikan karakter yang akan
dibentuk dengan kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil
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belajar, dan penilaian. Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan
karakter peserta didik, materi standar berfungsi memaknai dan
memadukan kompetensi dasar dengan berkarakter, indikator hasil
belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan karakter
peserta didik, sedangkan penilaian berfungsi mengukur pembentukan
karakter dalam setiap kompetensi dasar, dan menentukan tindakan
yang harus dilakukan apabila karakter yang telah ditentukan belum
terbentuk atau belum tercapai. (E. Mulyasa, 2013: 78).

Dari unsur-unsur perencanaan yang telah dikemukakan, maka
suatu perencanaan bukan harapan yang hanya ada dalam angan-angan
yang bersifat khayalan dan tersimpan dalam benak seseorang, tetapi
harapan dan angan-angan serta bagaimana langkah-langkah yang harus
dilaksanakan untuk mencapainya dideskripsikan secara jelas dalam
suatu dokumen tertulis, sehingga dokumen itu dapat dijadikan
pedoman oleh setiap orang yang memerlukanya.

Implementasi Pendidikan Karakter

Implementasi merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif
dan efisien, sehingga akan memiliki nilai. (Novan Ardi Wiyani, 2012:
56). Dalam pelaksanaan pendidikan karakter merupakan kegiatan inti
dari pendidikan karakter.

Penerapan pendidikan di sekolah setidaknya dapat ditempuh
melalui  empat alternatif strategi secara terpadu. Pertama,
mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang telah dirumuskan
kedalam seluruh mata pelajaran. Kedua, mengintegrasikan pendidikan
karakter kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Ketiga,
mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan yang
diprogamkan atau direncanakan. Keempat, membangun komunikasi
kerjasama antar sekolah dengan orang tua peserta didik. (Novan Ardi
Wiyani, 2012: 78).

1. Mengintegrasikan keseluruhan mata pelajaran yaitu pengembangan
nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa diintegrasikan
kedalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-
nilai  tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP,
mengintegrasikan ke dalam kegiatan sehari-hari

2. Menerapkan keteladanan yaitu pembiasaan keteladanan adalah
kegiatan dalam Dbentuk perilaku sehari-hari yang tidak
diprogramkan karena dilakukan tanpa mengenal batasan ruang dan
waktu. Keteladanan ini merupakan perilaku dan sikap guru dan
tenaga pendidikan dan peserta didik dalam memberikan contoh
melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi



panutan bagi peserta didik lain. Misalnya nilai disiplin, kebersihan
dan kerapian, kasih sayang, kesopanan, perhatian, jujur dan kerja
keras. Kegiatan ini meliputi berpakaian rapi, berbahasa yang baik,
rajin membaca, memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain,
datang tepat waktu.

Pembiasaan rutin yaitu pembinaan rutin merupakan salah satu
kegiatan pendidikan karakter yang terintegrasi dengan kegiatan
sehari-hari di sekolah, seperti upacara bendera, senam, doa
bersama, ketertiban, pemeliharaan kebersihan (jum’at bersih).
(Novan Ardi Wiyani, 2012: 140-148). Pembiasaan-pembiasaan ini
akan efektif membentuk karakter peserta didik secara berkelanjutan
dengan pembiasaan yang sudah biasa mereka lakukan secara rutin
tersebut.

Mengintegrasikan ke dalam program sekolah

Pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik dalam

program pengembangan diri, dapat dilakukan melalui pengintegrasian
kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Diantaranya melalui hal-hal
berikut:

a)

b)

Kegiatan rutin di sekolah adalah merupakan kegiatan yang
dilakukan anak didik secara terus menerus dan konsisten setiap
saat. Contoh kegiatan ini adalah upacara pada hari besar
kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, rambut,
dan lainlain), beribadah bersama atau sholat bersama, berdo’a
waktu mulai dan selesai belajar, mengucapkan salam bila bertemu
gury, tenaga kependidikan, atau teman. Nilai-nilai peserta didik
yang diharapkan dalam kegiatan rutin di sekolah adalah: religius,
kedisiplinan,peduli lingkungan, peduli sosial, kejujuran dan cinta
tanah air.

Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan
pada saat itu juga. Kegiatan ini biasa dilakukan pada saat guru atau
tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan yang
kurang baik dari peserta didik, yang harus dikoreksi pada saat itu
juga. (Agus Wibowo, 2012: 88).

Membangun komunikasi dengan orang tua peserta didik.

1.

Kerjasama sekolah dengan Orang Tua yaitu peran semua unsur
sekolah agar terciptanya suasana yang kondusif akan memberikan
iklim yang memungkinkan terbentuknya karakter. Oleh karenanya,
peran seluruh unsur sekolah menjadi elemen yang sangat
mendukung terhadap tewujudnya suasana kondusif tersebut.



Tadrib Vol.1 No.1 Juni 2015

Sehingga kerjasama antar kepala sekolah, guru BK, dan staff harus
kuat dan kesemuanya memiliki kepedulian yang sama terhadap
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Dalam konsep
lingkungan pendidikan, maka kita mengenal tiga macam
lingkungan yang dialami oleh peserta didik dalam masa yang
bersamaan, antara lain: lingkungan keluarga, sekolahan dan
masyarakat sekitarnya. (M. Furqon Hidayatullah, 2010: 53). Oleh
karena itu, sekolah perlu mengkomunikasikan segala kebijakan dan
pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah kepada orang tua/wali
murid dan masyarakat sekitar. Sehingga program pendidikan
karakter tidak hanya terlaksana di sekolah dan menjadi
tanggungjawab satu-satunya. Dengan kerjasama yang baik antara
lingkungan tersebut maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan karakter peserta didik yang lebih terkontrol.

2. Kerjasama sekolah dengan Lingkungan adalah penciptaan
kondisi/suasana yang kondusif juga dimulai dari kerjasama yang
baik antara sekolah dengan lingkungan sekitar. Veithzal
menyebutkan jika sekolah memiliki lingkungan (iklim) belajar
yang aman, tertib dan nyaman, menjalin kerjasama yang intent
dengan orang tua peserta didik dan lingkungan sekitar, maka
proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan nyaman
(enjoyable learning). Dengan demikian maka pelaksanaan program
pendidikan akan berjalan secara efektif, dengan penciptaan iklim
sebagaimana yang tertera diatas. (Veithzaal Rivai dan Sylviana
Murni, 2009: 621).

Merancang kondisi sekolah yang kondusif salah satu faktor yang
berpengaruh dalam pendidikan karakter adalah lingkungan. Salah satu
aspek yang turut memberikan saham dalam terbentuknya corak
pemikiran, sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor lingkungan
dimana orang tersebut hidup. (Zubaidi, 2011: 182).

Berangkat dari paradigma ini, maka menjadi sangat urgen untuk
menciptakan suasana, kondisi, atau lingkungan dimana peserta didik
tersebut belajar. Pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang
mendukung terlaksananya pendidikan karakter, misalnya kondisi toilet
yang bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan,
poster kata-kata bijak yang dipajang di lorong sekolah dan di dalam
kelas dan kesehatan diri. (Mansyur Ramli, 2011: 8).

Kerjasama dengan keluarga dan lingkungan mempengaruhi
perkembangan pendidikan karakter bagi peserta didik, karena dalam
pembentukan peserta didik sehari-hari yang mereka temui adalah hal-
hal yang ada disekitarnya, keluarga dan lingkungan yang mendukung
juga akan menghasilkan karakter-karakter peserta didik yang
diharapkan.



Sementara itu, Pupuh Fathurrohman menambahkan beberapa
komponen yang terlibat dalam implementasi pendidikan karakter di
sekolah antara lain sebagai berikut:

a. Pembentukan karakter yang terpadu dengan pembelajaran pada

semua mata pelajaran;
Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma, iman
dan ketagwaan, dll) dirancang dan diimplementasikan dalam
pembelajaran mata pelajaran-mata pelajaran yang terkait, seperti
Agama, PKn, IPS, IPA, Penjas Orkes, dan lain-lainnya. Hal ini
dimulai dengan pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai
secara afektif, akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

b. Pembentukan karakter yang terpadu dengan manajemen sekolah;
Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma, iman
dan ketagwaan, dan lain-lain) diimplementasikan dalam aktivitas
manajemen sekolah, seperti pengelolaan: siswa, regulasi/peraturan
sekolah, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, keuangan,
perpustakaan, pembelajaran, penilaian, dan informasi, serta
pengelolaan lainnya.

c. Pembentukan karakter yang terpadu dengan kegiatan pembinaan
pesertadidik
Beberapa kegiatan pembinaan pesertadidik yang memuat
pembentukan karakter antara lain: Olah raga (sepak bola, bola voli,
bulu tangkis, tenis meja, dll). Keagamaan (baca tulis Al Qur’an,
kajian hadis, ibadah, dll). Seni Budaya (menari, menyanyi, melukis,
teater). KIR. Kepramukaan. Latihan Dasar Kepemimpinan Peserta
didik (LDKS). Palang Merah Remaja (PMR). Pasukan Pengibar
Bendera Pusaka (PASKIBRAKA). Pameran dan Lokakarya.
Kesehatan, dan lain-lainnya. (Pupuh Fathurrohman dkk., 2013:
194).

Evaluasi Pendidikan Karakter

Penilaian atau evaluasi adalah suatu usaha untuk memperoleh
berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh
tentang proses dan hasil pertumbuhan serta perkembangan karakter
yang dicapai peserta didik. Tujuan penilaian dilakukan untuk
mengukur seberapa jauh nilai-nilai yang dirumuskan sebagai standar
minimal yang telah dikembangkan dan ditanamkan di sekolah, serta
dihayati, diamalkan, diterapkan dan dipertahankan oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.

Penilaian pendidikan karakter lebih dititik beratkan kepada
keberhasilan penerimaan nilai-nilai dalam sikap dan perilaku peserta
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didik sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diterapkan dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Jenis penilaian dapat berbentuk penilaian
sikap dan perilaku, baik individu maupun kelompok.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan
karakter ditingkat satuan pendidikan dilakukan melalui berbagai
program penilaian dengan membandingkan kondisi awal dengan
pencapaian dalam waktu tertentu. Penilaian keberhasilan tersebut
dilakukan melalui langkah-langkah berikut: (1) Mengembangkan
indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan atau disepakati. (2) Menyusun
berbagai instrumen penilaian. (3) Melakukan pencatatan terhadap
pencapaian indikator. (4) Melakukan analisis dan evaluasi. (5)
Melakukan tindak lanjut. (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011).

Cara penilaian pendidikan karakter pada peserta didik dilakukan
oleh semua guru. Penilaian dilakukan setiap saat, baik dalam jam
pelajaran maupun diluar jam pelajaran, dikelas maupun diluar kelas
dengan cara pengamatan dan pencatatan. Untuk keberlangsungan
pelaksanaan pendidikan karakter, perlu dilakukan penilaian
keberhasilan dengan menggunakan indikator-indikator berupa perilaku
semua warga dan kondisi sekolah yang teramati. Penilaian ini
dilakukan secara terus menerus melalui berbagai strategi. (Novan Ardi
Wiyani, 2012: 90).

Instrumen penilaian dapat berupa lembar observasi, lembar skala
sikap, lembar portofolio, lembar check list, dan lembar pedoman
wawancara. Informasi yang diperoleh dari berbagai teknik penilaian
kemudian dianalisis oleh guru untuk memperoleh gambaran tentang
karakter peserta didik. Gambaran seluruh tersebut kemudian
dilaporkan sebagai suplemen buku oleh wali kelas. Kerjasama dengan
orang tua peserta didik. Untuk mendapatkan hasil pendidikan yang
baik, maka sekolah perlu mengadakan kerjasama yang erat dan
harmonis antara sekolah dan orang tua peserta didik. Dengan adanya
kerjasama itu, orang tua akan mendapatkan: pertama : Pengetahuan
dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anaknya. Kedua :
Mengetahui berbagai kesulitan yang sering dihadapi anak-anaknya di
sekolah. Ketiga : Mengetahui tingkah laku anak-anaknya selama di
sekolah, seperti apakah anaknya rajin, malas, suka membolos, suka
mengantuk, nakal dan sebagainya.

Sedangkan bagi guru, dengan adanya kerjasama tersebut guru
akan mendapatkan: (a) Informasi-informasi dari orang tua dalam
mengatasi kesulitan yang dihadapi anak didiknya. (b) Bantuan-bantuan
dari orang tua dalam memberikan pendidikan sebagai anak didiknya di
sekolah.

Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam



Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-
etika Islam. Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama,
pendidikan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan perbedaan
dengan pendidikan karakter di dunia barat. Perbedaan-perbedaan
tersebut mencakup penekanan terhadap prinsip-prinsip agama yang
abadi, aturan dan hukum dalam memperkuat moralitas, perbedaan
pemahaman tentang kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral
sebagai tujuan pendidikan moral, dan penekanan pahala di akhirat
sebagai motivasi perilaku bermoral. Inti dari perbedaaan-perbedaan ini
adalah keberadaan wahyu ilahi sebagai sumber dan rambu-rambu
pendidikan karakter dalam Islam. (Abdul Majid dan Dian Andayani,
2012: 58).

Implementasi pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul dalam
karakter pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tersemai nilai-
nilai akhlak yang mulia dan agung. al-Qur’an dalam surat al-Ahzab
ayat 21 mengatakan:
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Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah”.

Karakter atau akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar
dalam kehidupan manusia. Pembinaan karakter dimulai dari individu,
karena pada hakikatnya karakter itu memang individual, meskipun ia
dapat berlaku dalam konteks yang tidak individual. Karenanya
pembinaan karakter dimulai dari gerakan individual, yang kemudian
diproyeksikan menyebar ke individu-idividu lainnya, lalu setelah
jumlah individu yang tercerahkan secara karakter atau akhlak menjadi
banyak, maka dengan sendirinya akan mewarnai masyarakat.
Pembinaan karakter selanjutnya dilakukan dalam lingkungan keluarga
dan harus dilakukan sedini mungkin sehingga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Melalui pembinaan karakter
pada setiap individu dan keluarga akan tercipta peradaban masyarakat
yang tentram dan sejahtera.

Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan
penting dan dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam memandu
kehidupan masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-
qur’an surat an-Nahl ayat 90 sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran”.

Pendidikan karakter dalam Islam diperuntukkan bagi manusia
yang merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki, bukan
kebahagiaan semu. Karakter Islam adalah karakter yang benar-benar
memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat sesuai
dengan fitrahnya. (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2012: 61).

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga tiap ajaran
yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan
pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan karakter
atau akhlak adalah al-Qur’an dan al-Hadits, dengan kata lain dasar-
dasar yang lain senantiasa di kembalikan kepada al-Qur’an dan al-
Hadits. Di antara ayat al-Qur’an yang menjadi dasar pendidikan
karakter adalah surat Lugman ayat 17-18 sebagai berikut:
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Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
(oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri”.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta
pendidikan karakter mulia yang harus diteladani agar manusia yang
hidup sesuai denga tuntunan syari’at, yang bertujuan untuk
kemaslahatan serta kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya
Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang
mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai karakter yang mulia kepada
umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik karakter atau



akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki akhlak
al-karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang sempurna.

Tujuan yang paling mendasar dari pendidikan adalah untuk
membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah Islam,
Rasulullah SAW juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam
mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter
yang baik (good character). Tokoh pendidikan barat yang mendunia
seperti Socrates, Klipatrick, Lickona, Brooks dan Goble seakan
menggemakan kembali gaung yang disuarakan nabi Muhammad SAW,
bahwa moral, akhlak atau karakter adaah tujuan yang tak terhindarkan
dari dunia pendidikan. Begitu juga dengan Marthin Luther King
menyetujui pemikiran nabi Muhammad tesebut dengan menyatakan
“Intelligence plus character, that is the true aim of education”. (Abdul
Majid dan Dian Andayani, 2012: 30).

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pendidikan karakter dalam Islam adalah agar manusia berada dalam
kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah
digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan mengantarkan manusia
kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat. Di samping hal-hal di atas,
pendidikan karakter juga mempunyai tujuan-tujuan sebagai berikut: (a)
Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani kehidupan-
nya sesuai dengan ajaran Islam; melaksanakan apa yang diperintahkan
agama dan meninggalkan apa yang diharamkan; menikmati hal-hal
yang baik dan menjauhi segala sesuatu yang dilarang, keji, hina, buruk,
tercela dan mungkar. (b) Mempersiapkan insan beriman dan saleh
yang bisa berinteraksi secara baik dengan sesamanya, baik dengan
orang muslim maupun non-muslim. Mampu bergaul dengan orang-
orang yang ada di sekelilingnya dengan mencari ridha Allah, yaitu
dengan mengikuti ajaran-Nya dan petunjuk Nabi-Nya. Dengan semua
ini dapat tercipta kestabilan dan kesinambungan hidup umat manusia.

Dengan demikian tujuan pendidikan karakter ini sangatlah besar
dampaknya bagi manusia, karena ia cocok dengan realitas kehidupan
manusia dan sangat penting dalam mengantarkan mereka menjadi
umat yang paling mulia di sisi Allah SWT. Secara garis besar,
pendidikan karakter ini ingin mewujudkan masyarakat beriman yang
senantiasa berjalan di atas kebenaran. Masyarakat yang konsisten
dengan nilai-nilai keadilan, kebaikan, dan musyawarah. Di samping
itu, pendidikan Islam juga bertujuan menciptakan masyarakat yang
berwawasan, demi terciptanya kehidupan manusia yang berlandaskan
pada nilai-nilai humanisme yang mulia. (Pupuh Fathurrohman dkk.,
2013: 98-100).
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